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ABSTRACT

This study aims to identify, analyze, and evaluate operational risks at PDAM Tirta Kencana Samarinda. This
research uses a quantitative method with a descriptive approach. Data were collected through closed
questionnaires distributed to 84 operational employees. The analysis technique used is the Likelihood Impact
Matrix method to measure the probability (likelihood) and impact of each identified risk. The results show that
most risks fall into the medium risk category, with two main risks classified as high risk, namely pipeline damage
and lack of skilled labor These findings indicate that operational risk management at PDAM is not yet optimal,
particularly in infrastructure and human resources, thus requiring improved risk control to enhance service
quality.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko operasional pada PDAM
Tirta Kencana Samarinda. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan kepada 84 pegawai operasional. Teknik analisis
menggunakan metode Likelihood Impact Matrix untuk mengukur tingkat kemungkinan (likelihood) dan dampak
(impact) dari setiap risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar risiko berada pada kategori medium
risk, dengan dua risiko utama pada kategori high risk, yaitu kerusakan jaringan pipa utama dan kekurangan tenaga
kerja terampil. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko operasional PDAM belum optimal, terutama
pada aspek infrastruktur dan sumber daya manusia, sehingga diperlukan peningkatan pengendalian risiko untuk
mendukung kualitas pelayanan.

Kata kunci: Risiko Operasional, PDAM, Likelihood Impact Matrix
Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini:
Putra Herlambang, A. R., & Judiarni, J. A. . (2026). Analisis Risiko Operasional PDAM Tirta Kencana Samarinda

dengan Menggunakan Metode Likelihood Impact Matrix. Ekopedia: Jurnal lImiah Ekonomi, 2(3), 3622-3627.
https://doi.org/10.63822/vegzk816

L ) Publbhed by:

phdo‘{mz*-..iz;:'eg 3622


mailto:abiyyu300504@gmail.com

OPEy
:31' ¢

P

g /B eISIN3089-8374 & pISIN3090-1022
3 nil -

{'l/m;\““.1~
PENDAHULUAN

Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap aktivitas organisasi, baik di sektor swasta
maupun sektor publik. Dalam operasional organisasi, risiko dapat muncul akibat ketidakpastian yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal. Risiko operasional menjadi salah satu jenis risiko yang
penting untuk diperhatikan karena berkaitan langsung dengan proses kegiatan sehari-hari organisasi.

Pada sektor pelayanan publik, seperti Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), risiko operasional
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pelayanan kepada masyarakat. Gangguan operasional
seperti kerusakan jaringan distribusi, keterlambatan penanganan gangguan, serta keterbatasan tenaga kerja
dapat mempengaruhi kontinuitas pelayanan air bersih. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang baik sangat
diperlukan untuk meminimalisir potensi kerugian dan menjaga kepercayaan masyarakat.

PDAM Tirta Kencana Samarinda sebagai salah satu penyedia layanan air bersih menghadapi berbagai
tantangan operasional yang berpotensi menimbulkan risiko. Namun, pengelolaan risiko yang belum
dilakukan secara sistematis dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan prioritas penanganan risiko
yang paling Kritis.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis risiko adalah Likelihood Impact Matrix,
yaitu metode yang mengukur tingkat kemungkinan terjadinya risiko dan besarnya dampak yang
ditimbulkan. Metode ini membantu dalam mengklasifikasikan risiko ke dalam kategori tertentu sehingga
memudahkan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko
operasional pada PDAM Tirta Kencana Samarinda serta menentukan tingkat risiko berdasarkan metode
Likelihood Impact Matrix.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu dengan
menggambarkan dan menjelaskan kondisi risiko operasional berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
Penelitian dilakukan pada PDAM Tirta Kencana Samarinda dengan fokus pada analisis risiko operasional
menggunakan metode Likelihood Impact Matrix.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PDAM Tirta Kencana Samarinda yang berjumlah
536 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(error tolerance) sebesar 10%, yaitu sebagai berikut:

n=N/(1+N(?)
Keterangan:
n=Jumlah Sampel
N= Jumlah populasi
e= Persentase tingkat kesalahan maksimum yang dapat ditolerir sebesar 10%
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Sehingga, melalui rumus tersebut didapat sebesar:

536
1+536 (0,1)2

n=84
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 84
karyawan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup dengan menggunakan skala Likert
1-5 untuk mengukur tingkat kemungkinan (likelihood) dan dampak (impact) dari setiap risiko operasional
yang telah diidentifikasi. Skala penilaian yang digunakan terdiri dari nilai 1 (sangat rendah) sampai dengan
5 (sangat tinggi).

Tabel 1. Kategori Likelihood Impact Matrix

Tingkat Likelihood Impact
1 Tidak Pernah Sangat Kecil
2 Jarang Kecil
3 Cukup Sering Sedang
4 Sering Besar
5 Sangat Sering Sangat Besar

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Likelihood Impact Matrix yang dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko, serta evaluasi tingkat risiko.
Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan indikator risiko operasional yang telah disusun sesuai dengan
kondisi operasional PDAM, yang mencakup aspek infrastruktur, sumber daya manusia, sistem, dan faktor
eksternal.

Pengukuran risiko dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dari masing-masing indikator
berdasarkan jawaban responden untuk memperoleh nilai likelihood dan impact. Perhitungan nilai mean
dilakukan dengan rumus:

Mean =Xx/n

di mana £x merupakan jumlah skor jawaban responden dan n adalah jumlah responden. Selanjutnya
dilakukan perhitungan tingkat risiko (Risk Score) dengan menggunakan rumus:

Risk Score = Likelihood x Impact

Hasil perhitungan Risk Score kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori risiko yaitu low risk,
medium risk, dan high risk sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian. Sebagai contoh,
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salah satu risiko operasional yaitu kerusakan jaringan pipa utama memiliki nilai likelihood sebesar 4 dan
impact sebesar 4, sehingga diperoleh Risk Score sebesar 16 yang termasuk dalam kategori high risk.

Tahap akhir adalah pemetaan risiko ke dalam Likelihood Impact Matrix untuk mengetahui posisi

masing-masing risiko serta menentukan prioritas penanganan risiko operasional pada PDAM Tirta Kencana
Samarinda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Responden Penelitian

Tabel 2. Hasil Jawaban Responden

Risiko Identifikasi Risiko Kode Frekuensi Kode Dampak
Operasional Risiko Risiko
112 |3 |41|5 112|345
Risiko Internal | Kerusakan jaringan pipa utama R1 2 11|56 |15 R1 1111|6319
yang mengganggu distribusi air
Kegagalan pemeliharaan R2 1 (271523 |1 R2 115324 1|5
infrastruktur operasional secara
rutin
Ketidakpastian pengelolaan stok R3 5 (57192 |1 R3 116 |5 |30]42
bahan operasional
Gangguan operasional akibat R4 7160151 |1 R4 11658 | 6 | 3
tidak adanya cadangan peralatan
Risiko SDM Kekurangan tenaga kerja R5 5125|50| 2| 2 R5 6 | 56112
terampil untuk perbaikan darurat.
Tingkat absensi tinggi R6 8 [53]22]| 1 R6 3(59|14|5 |3
menghambat operasional harian
Pelatihan yang tidak memadai R7 4 160191 R7 5162|142 |1
untuk staf baru
Kurangnya kompetensi dan R8 5 (34|43 2 R8 5124|531 |1
pelatihan pegawai
Risiko IT Sistem billing yang sering R9 41| 26 | 17 R9 6|66 | 11 1
mengalami downtime.
Kebocoran data pelanggan akibat R10 39 (32|12 | 1 R10 4|33 46 1
serangan siber
Ketergantungan pada perangkat R11 27 (44112 | 1 R11 2|55 26 1
lunak yang tidak terintegrasi
Risiko Gangguan pasokan air baku R12 3 |25(55| 1 R12 45712111 |1
Eksternal akibat kekeringan atau banjir
Perubahan kebijakan pemerintah R13 4 125|541 R13 2168|1211 |1
terkait tarif atau regulasi
Tuntutan pelanggan akibat R14 2 41|40 1 R14 11215 | 4| 2
kualitas air yang tidak sesuai
Gangguan operasional akibat R15 1 54262 |1 R15 4 | 23|55]| 2
bencana alam atau cuaca ekstrem
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis manajemen risiko operasional PDAM Tirta Kencana Samarinda menggunakan
metode Likelihood x Impact Matrix, sebagian besar risiko operasional berada pada kategori sedang
(66,7%0), sedangkan 13,3% termasuk kategori tinggi dan 20% kategori rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa lebih dari 50% risiko operasional berada pada tingkat sedang hingga tinggi sehingga memerlukan
pengelolaan risiko yang lebih efektif untuk menjaga kontinuitas pelayanan.

Risiko operasional tertinggi adalah kerusakan jaringan pipa utama (R1) dengan nilai risiko 16
dankekurangan tenaga kerja terampil untuk perbaikan darurat (R5) dengan nilai risiko 12. Kedua
risiko tersebut berpotensi mengganggu distribusi air dan menurunkan Kinerja operasional. Oleh karena itu,
PDAM perlu mempriori taskan penguatan pemeliharaan infrastruktur, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta penerapan strategi mitigasi risiko yang terencana guna meningkatkan keandalan layanan
kepada masyarakat.
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